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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi proses berpikir sistemik siswa SMA berdasarkan tahap
pemecahan polya. Subyek Penelitian adalah kelas X MIA 1 SMAN 1 Grogol. Ada dua aspek dalam
proses berpikir sistemik yaitu proses berpikir analisis dan berpikir sintesis. Tahap pemecahan masalah
polya terdiri dari 4 tahap yaitu, memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pelaksanaan penelitian ada 3
tahap yaitu tes kemampuan matematika, tes pemecahan masalah, dan wawancara. Uji kredibilitas data
menggunakan triangulasi teknik. Untuk analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian siswa yang berkemampuan matematik tinggi
melakukan proses berpikir analisis dan sintesis pada setiap tahap pemecahan polya. Siswa yang
berkemampuan matematik sedang pada tahap memahami masalah dan memeriksa kembali melakukan
proses berpikir analisis, pada tahap membuat rencana dan melaksanakan rencana melakukan proses
berpikir analisis dan sintesis. Siswa berkemampuan matematik rendah pada tahap memahami masalah,
membuat rencana, dan melaksanakan rencana melakukan proses berpikir analisis, sedangkan pada
tahap memeriksa kembali tidak melakukan prose berpikir.

KATA KUNCI : Berpikir sistemik , trigonometri, pemecahan masalah Polya

I LATAR BELAKANG dasar ilmu matematika. Maka sering

) o ) disebut “Mother of sains™ .
Matematika sudah diajarkan mulai _ ) _
o . ) Soal matematika yang sulit sering
dari jenjang pendidikan paling rendah o _
o ) menjadi hambatan seorang siswa untuk
sampai tinggi. llmu matematika yang ) _ )
o ) ) o belajar matematika apalgi soal yang
diajarkan pada tingkat lebih tinggi
) ) berbentuk pemecahan masalah.
berkaitan dengan ilmu yang sebelumnya. ) ] )
o ) ) Kebanyakan siswa sulit untuk memahami
Matematika juga digunakan sebagai sarana )
] ] . o soal dan menemukan penyelesaian. Untuk
ilmu contohnya pada ilmu fisika atau kimia _ _ )
) _ menghadapi soal siswa harus mengetahui
dalam perhitungan kita menggunakan ]
bagaimana cara memecahkan masalah.
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Untuk memudahkan dalam
pemecahan masalah, Polya
(1973:5) membagi menjadi 4 tahap
sebagai berikut understand the
problem, make a plan, carry out,

lock back.

Pada proses memecahkan suatu
masalah terjadi proses berpikir. Banyak
macam proses berpikir tetapi untuk
mengerjakan soal yang cukup rumit butuh
proses berfikir yang berbeda dari biasanya.
Ada salah satu cara berpikir yang berbeda
yaitu berpikir sistemik.

(Bartlett, 2001) mendefinisikan

Berpikir sistemik adalah sebuah

cara untuk memahami sistem

komplek dan masalah.

Berpikir sistemik ini gabungan dari
berpikir analisis dan sintesis. Dalam paper
(Bartlett, 2001) dikatakan bahwa “it is
ideally suited for quick and easy problem
solving”. Cara berpikir sistemik ini adalah
cara yang cepat dan mudah untuk

menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hal tersebut saya
tertarik untuk melakukan penelitian proses
berpikir siswa. Dimana berpikir sistemik
ini mempengaruhi  pemecahan masalah
siswa. Dengan mengetahui bagaimana
proses berpikir sistemik siswa, diharapkan
dapat membantu memecahkan masalah

yang komplek dan sulit.
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1. METODE

Dalam  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Creswell
(1994:1) mendefinisikan:

Pendekatan  kualitatif ~ sebagai
sebuah proses penyelidikan untuk
memahami masalah sosial atau
masalah manusia, berdasarkan pada
penciptaan gambar holistik yang
dibentuk kata-kata, melaporkan
pandangan informan secara
terperinci, dan disusun dalam
sebuah latar ilmiah

(Patilima,2007:2).

Tempat yang digunakan untuk
penelitian adalah SMA Negeri 1 Grogol,
Kediri. Yang beralamatkan di Jl. Raya
Gringging 16 Sonorejo Kec Grogol Kab.
Kediri. Subyek penelitian kelas X MIA 1.
Prosedur pengumpulan data terdiri dari
observasi tak terstruktur, tes tertulis terdiri
dari tes kemampuan matematika dan tes
masalah,

pemecahan selanjutnya

Wwawancara.

Untuk analisis data melalui tiga
tahap yaitu reduksi data penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan  Uji  kredibilitas  yaitu

triangulasi teknik.

simki.unpkediri.ac.id

1311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

1. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil Penelitian

a. Tabel Triangulasi siswa

berkemampuan matematik tinggi

Data tes Data hasil | Kesimpulan
pemecahan | Wawancara
masalah
Tahap Subyek Subyek
memahami | KMT KMT telah
masalah menjelaskan | memenuhi
masalah semua
Pada tahap | yang ada | indikator
ini  subyek | pada  soal | berpikir
KMT menguraika | analisis dan
menuliskan n yang | sintesis
apa yang | diketahui pada tahap
diketahui dan | dan memahami
ditanyakan ditanyakan | masalah
dengan rinci | dengan maka
dan juga | lancar. subyek
menuliskan Menjelaska | KMT
besar sudut | n juga | melakukan
yang belum | tentang proses
diketahui sudut yang | berpikir
sebelumnya. | ditemukan. | analisis dan
sintesis
dalam
memahami
masalah
Tahap Subyek Subyek
membuat KMT KMT telah
rencana menjelaskan | memenuhi
rumus yang | semua
Subyek KMT | akan indikator
menggambar | digunakan | berpikir
ulang beserta analisis dan
masalah ke | langkah- sintesis
dalam langkah pada tahap
gambar penyelesaia | membuat
kemudian n masalah. | rencana
menuliskan maka
sudut-sudut subyek
yang KMT
diketahui dan melakukan
yang sudah proses
dicari. berpikir
Menuliskan analisis dan
rumus yang sintesis

akan pada tahap
digunakan membuat
dalam rencana.
penyelesaian
Tahap Subyek Subyek
melaksanak | KMT KMT telah
anrencana | mampu memenuhi
menjelaskan | semua
Subyek KMT | bahwa dia | indikator
Menuliskan | mengerjaka | berpikir
pengerjaan n sesuai apa | analisis dan
sesuai  apa | yang sintesis
yang direncanaka | pada tahap
direncanakan | n. Dapat | melaksanak
dengan hasil | menarik an rencana.
yang benar | kesimpulan | maka
dan menulis | ke subyek
kesimpulan kesimpulan | KMT
dari apa yang | nyata. melakukan
sudah proses
dikerjakan. berpikir
Memisah analisis dan
cara sintesis
pengerjaan. pada tahapa
melaksanak
an rencana
Tahap Subyek Subyek
memeriksa | KMT KMT telah
kembali mampu memenuhi
menjelaskan | semua
Subyek KMT | cara indikator
Menuliskan | mengecek berpikir
cara kembali analisis dan
pengecekan | informasi sintesis
kebenaran yang ada | pada tahap
jawaban. pada soal, | memeriksa
perhitungan | kembali.
dan maka
kebenaran | subyek
jawaban . KMT
melakukan
proses
berpikir
analisis dan
sintesis
pada tahap
memeriksa
kembali
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b. Tabel Triangulasi siswa

berkemampuan matematik sedang

Data tes Data hasil | Kesimpula
pemecahan | Wawancara n
masalah
Tahap Subyek Subyek
memahami | KMS KMS telah
masalah menjelaskan | memenuhi
Pada tahap | masalah semua
ini  subyek | yang ada | indikator
KMS pada soal | berpikir
menuliskan | menguraikan | analisis
apa yang | yang pada tahap
diketahui diketahui memahami
dan dan masalah.
ditanyakan. | ditanyakan maka
dengan subyek
lancar. KMS
melakukan
proses
berpikir
analisis
dalam
memahami
masalah
Tahap Subyek Subyek
membuat KMS KMS telah
rencana mampu memenuhi
Subyek menjelaskan | semua
KMS rencana apa | indikator
membuat yang akan | berpikir
desain digunakan analisis dan
dengan dalam sintesis
menggambar | penyelesaian | pada tahap
ulang membuat
segitiga rencana.
kemudian maka
menuliskan subyek
besar sudut KMS
dan panjang melakukan
sisi segitiga. proses
Menuliskan berpikir
rumus Yyang analisis dan
akan sintesis
digunakan pada tahap
membuat
rencana

Tahap Subyek Subyek
melaksanak | KMS KMS telah
an rencana | mampu memenuhi
Subyek menjelaskan | semua
KMS langkah indikator
mengerjakan | mengerjakan | berpikir
dengan sesuai analisis dan
mensubtitusi | rencana. Dan | sintesis
variabel dapat pada tahap
yang menyimpulk | melaksanak
diketahui, an. an rencana.
dan  dapat maka
memisah subyek
variabel KMS
yang melakukan
digunakan. proses
KMS juga berpikir
menulis analisis dan
pekerjaan sintesis
dengan pada tahap
benar melaksanak
sehingga an rencana.
dapat
menarik
kesimpulan.
Tahap Subyek Subyek
memeriksa | KMS KMS telah
kembali menjelaskan | memenubhi
Subyek kalau dia | indikator
KMS bingung berpikir
Menuliskan | untuk analisis
cara mengecek pada tahap
pengecekan | kebenaran memeriksa
kebenaran jawaban. kembali.Ma
hanya di no | Tetapi sudah | ka subyek
2. Tetapi | kepikiran KMS
tidak dapat | kalau pake | melakukan
melanjutkan | cara cosinus | proses
berpikir
analisis dan
sintesis
pada tahap
memeriksa
kembali.
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c. Tabel Triangulasi siswa

berkemampuan matematik rendah

Data tes Data hasil | Kesimpulan
pemecahan | Wawancara
masalah
Tahap Subyek Subyek
memahami KMR bisa | KMR telah
masalah menguraika | memenuhi
Pada tahap | n informasi | semua
ini  subyek | dengan indikator
KMR jelas berpikir
menuliskan analisis pada
apa yang tahap
diketahui dan memahami
ditanyakan. masalah.
maka
subyek
KMR
melakukan
proses
berpikir
analisis
dalam
memahami
masalah.
Tahap Subyek Subyek
membuat KMS KMR telah
rencana mampu memenuhi
Subyek KMR | menjelaska | indikator
menuliskan n rencana | berpikir
cara yang | apa  yang | analisis
akan akan dalam
digunakan digunakan | membuat
untuk dalam rencana.
penyelesaian. | penyelesaia | Maka
Tidak n subyek
menggambar KMR
ataupun melakukan
menghitung proses
sudut berpikir
analisis pada
tahap
membuat
rencana.
Tahap Subyek Subyek
melaksanaka | KMR KMR telah
n rencana mampu memenuh
Subyek KMR | menjelaska | indikator
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tidak mampu | n pelaksaan | berpikir
mensubtitusi | tetapi  dia | analisis
sudut dengan | bingung melaksanaka
benar ketika n  rencana.
sehingga menentuka | Maka
berdampak n besar | subyek
kesalahan sudut. KMR
hasil melakukan
jawaban. proses
Tetapi dia berpikir
dapat analisis pada
memisah tahap
perhitungan. melaksanaka
n rencana.
Tahap Subyek Subyek
memeriksa KMR KMR tidak
kembali Tidak memenuhi
Subyek KMR | mampu semua
Tidak menjelaska | indikator
menuliskan n cara yang | berpikir.
pengecekan digunakan | Maka
kembali untuk subyek
mengecek | KMR tidak
kembali melakukan
proses
berpikir
pada tahap
memeriksa
kembali.
2. Kesimpulan
a. Proses berpikis sistemik siswa SMA
dalam memecahkan masalah
trigonometri  berdasarkan tahap
Polya siswa berkemampuan

matematik tinggi.

Pada tahap memahami

masalah

siswa berkemampuan matematik tinggi

melakukan proses berpikir analisis dan

sintesis. Pada langkah membuat rencana

siswa berkemampuan matematik tinggi

melakukan proses berpikir analisis dan

sintesis. Pada langkah melaksanakan

rencana

siswa

berkemampuan
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matematik tinggi melakukan proses
berpikir analisis dan sintesis. Pada
langkah memeriksa kembali siswa
berkemampuan  maatematik  tinggi
melakukan proses berpikir analisis dan
sintesis.
b. Proses berpikis sistemik siswa SMA
dalam memecahkan masalah
trigonometri  berdasarkan tahap
Polya siswa berkemampuan

matematik sedang.

Pada tahap memahami masalah
siswa berkemampuan matematik sedang
melakukan proses berpikir analisis.
Pada langkah membuat rencana siswa
berkemampuan  matematik  sedang
melakukan proses berpikir analisis dan
sintesis. Pada langkah melaksanakan
rencana siswa berkemampuan

matematik sedang melakukan proses

berpikir analisis dan sintesis. Pada
langkah memeriksa kembali siswa
berkemampuan maatematik sedang
melakukan proses berpikir analisis
c. Proses berpikis sistemik siswa SMA
dalam memecahkan masalah
trigonometri  berdasarkan tahap
Polya siswa berkemampuan

matematik rendah.

Pada tahap memahami masalah
siswa berkemampuan matematik rendah

melakukan proses berpikir analisis.
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Pada langkah membuat rencana siswa
berkemampuan  matematik  rendah
melakukan proses berpikir analisis.
Pada langkah melaksanakan rencana
siswa berkemampuan matematik rendah
melakukan proses berpikir analisis.
Pada langkah memeriksa kembali siswa
berkemampuan maatematik rendah

tidak melakukan proses berpikir.

IV. PENUTUP
A Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang
dilakukan di bidang pendidikan, maka
kesimpulan yang dapat ditarik tentu
mempunyai  implikasi dalam bidang
pendidikan dan juga penelitian-penelitian
selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dikemukakan beberapa
implikasi dari kesimpulan sebagai berikut:
1. Kontribusi teori “Berpikir sistemik

merupakan cara yang cepat dan mudah
dalam memecahkan suatu masalah”.

2. Hasil penelitian mengenai kemampuan
matematik siswa menunjukkan bahwa
siswa kelas X-MIA 1 di SMA Negeri 1
Grogol memiliki kemampuan

matematik  yang berbeda  dan
kebanyakan kategori sedang.

3. Untuk hasil mengenai penelitian

masalah

Pemecahan masalah

berdasarkan tahap polya , siswa kelas
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X-MIA 1 cenderung masih mengalami
kesulitan pada tahap memeriksa
kembali.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian
di atas, saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah:
1. Bagi Guru
Dengan mengetahui proses berpikir
sistemik siswa, diharapkan guru dapat
mengarahkan cara berpikir siswa agar
lebih  mudah

matematika  yang rumit. Supaya

memecahkan  masalah
mendapatkan hasil belajar  yang
memuaskan.
2. Bagi Siswa
Siswa harus sering latihan soal
pemecahan masalah dan mengarahkan
proses berpikir analisis dan sintesis
(berpikir sistemik) agar lebih terampil
dalam memecahkan masalah. Sehingga
mereka mampu menyelesaikan masalah
lebih baik.
3. Bagi Peneliti
a. Bagi peneliti lain, silahkan meneliti
lebih lanjut tentang proses berpikir
sistemik dengan tinjauan yang lebih
menarik.
b. Diharapakan peneliti yang lain tidak
terbatas pada diagnosis awal saja,
terbuka untuk penemuan-penemuan

yang baru.
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